BAB IV
ANALISIS

Kawindalam Islam
dikenaldenganistilahnikahatauzawwaj, secaraharfiyahadalah |
Al seda slbersenggamaataubercampur.  Dalambahasa Indonesia,
“perkawinan” berasaldari kata “kawin”, yang menurutbahasa,
artinyamembentukkeluargadenganlawanjenis;
melakukanhubungankelaminataubersetubuh.
Adapunmenurutsyarak:  nikahadalahakadserahtrimaantaralaki-
lakidanperempuandengantujuanuntuksalingmemuaskansatusama
lainnyadanuntukmembentuksebuahbahterarumahtangga  yang
sakinahsertamasyarakat yang sejahtera. Di dalam Al-Qur’an
telahdijelaskanmengenaiperkawinandalam Q.S. An-Nisa (4): 1:
Alloh SWT berfirman:

“Haisekalianmanusia, bertakwalahkepadaTuhan-mu yang
telahmenciptakankamudariseorangdiri,
dandaripadanyaAllohmenciptakanisterinya;
dandaripadakeduanyaAllohmemperkembangbiakkanlaki-

lakidanperempuan yang banyak. Dan
bertakwalahkepadaAlloh yang dengan (mempergunakan)
nama-Nyakamusalingmemintasatusama lain, dan

(peliharalah) hubungansilaturrahmi. Sesungguhnya Allah
selalumenjagadanmenguasaikamu.”.

A. PemahamanMasyarakat Dan
FaktorPenyebabPernikahanUlangPadaWanitaHamil Di
LuarNikah
a. PemahamanmasyarakatPekonSumur Jaya

TentangNikahUlangPadaWanitaHamil Di LuarNikah
MenurutSalimHasanKepala PPN PekonSumur  Jaya

tentangpelaksanaannikahulangbagiwanitahamildiluarnik

ahadalahkurangnyapemahamanmasyarakattentangilmu

agama atau pun
tentangpernikahansehinggamerekaberanggapanbahwasan
yasetiapwanita yang

hamildiluarnikahberhakmelakukannikahulangkarenamer
ekaberanggapanpernikahna yang



pertamatidaksahpadahaldidalamhukumislampernikahans
esorangakansahbilamemenuhirukundansyaratdalamperni
kahansedangkanpadasaatpelaksanaannikahulangsamasaj
asepertinikah yang pertama.
MenurutBerlianBustamiTokoh Agama PekonSumur Jaya
sebagianmasyarakatmelakukannikahulanghanyauntukme
nutupi rasa malukarenatelahhamildiluarnikah, lebih-lebih
rasa maluitukalauadagadis-gadis yang
hamildiluarnikahdibandingkandengankesalahanlainnya.
Apabilaterdapatwanitahamildiluarnikahdisampingjuluka
n-julukan lain darimasyarakatjugamerupakanhal yang
sangatberatapabila rasa malu, rasa
malubukansajabagiwanitaitusendiritetapibagikeluargabes
arwanitaitusendiri.Bahkananak yang
dikandungolehwanitaitudanlahirnyaolehmasyarakatumu
mnyadisebutanakkampang, bahkansampaiketurunan-
keturunannyamasih di ungkit-ungkitolehmasayarakatitu.
Menurut Hi.RobianMunirTokohMasyarakatPekonSumur

Jaya
wajibbagiwanitahamildiluarnikahmelakukannikahulangk
arenamenurutmazhabmalikidanhambali haram

hukumyamenikahdenganperempuanhamilkarenaperzinaa
ndanjugasebagianmasyarakatmelakukannikahulangkaren
aatasdasardorongandari orang tuaatau pun
kemauansendiridanadajugasebagianmasyarakathanya
(ikut-ikutan)
melangsungkannikahulangkarenakurangyakinnyamereka

ataukurangpemahamantentangpernikahan yang
pertamamakamerekamelangsungkanpernikhanaulang
karenamerekaberanggapantidaksahnikah yang

pertamadanapabilamerekatidakmelangsungkannikahulan
gmakamerekaberanggapanbahwapasangankeduanyamela
kukanperzinaandanpemahamaitusudahmenjadiadatkebias
ankhusunyamasyarakatpekonsumurjaya

b. Faktor-
faktorPenyebabMasyarakatTidakMemahamiPernikahanS
esuaiDenganHukum Islam
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Ada beberapafaktor yang
menyebabkanmasyarakattidakmemahamipernikahanmenuru
uthukumilslam :

1. Kurangnya rasa
ingintahumasyarakatdalammempelajariilmu-ilmu
agama
khususnyamengenaipernikahanmenuruthukumisima

2. Kurangnyapemahamanmasyarakattentangkaidah-
kaidahhukumperkawinansehinggabanyakmerekatida
ktahurukundansyaratsuatuperkawinan

3. Karenalebihmengutamakanhukumadat yang
sudahberlaku.

B. TinjauanHukum Islam
TerhadapPelaksanaanNikahUlangBagiWanitaHamil Di
LuarNikah

DalamPasal 1 Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974
tentangPerkawinanmendefinisikan:
“Perkawinansebagaiikatanlahirbatinantaraseorangpriadenganseo
rangwanitasebagaisuamiistridengantujuanmembentukkeluarga
(rumahtangga) yang bahagiadankekalberdasarkanKetuhanan
Yang MahaEsa.

MenurutKompilasiHukum Islam Pasal 2 menyebutkan:
“Perkawinanadalahpernikahanyaituakad yang
sangatkuatataumisaqongalizanuntukmentaatiperintahAllohdanm
elaksanakannyamerupakanibadah.

DalamUndang-UndangNomor 1 Tahun 1974
tentangperkawinantidakdiaturtentangperkawinanwanitahamil.

DalamKompilasiHukum Islam Pasal 53 dijelaskanbahwa

1) Seorangwanitahamildiluarnikah,
dapatdikawinidenganpria yang menghamilinya.

2) Perkawinandenganwanitahamil yang
disebutpadapoinpertamaitudapatdilangsungkantanpa
menungguterlebihdahulukelahirananaknya

3) Dengandilangsungkannyaperkawinanpadasaatwanita
hamil,
tidakperludilakukanperkawinanulangsetelahanak
yang dikandungnyaitulahir.



60

DalamKompilasiHukum Islam di Indonesia yang
diaturdalam ImpressNomor 1 Tahun 1991 danKeputusanMentri

Agama Nomor 154/1991
disebutkanbahwaseorangwanitahamildiluarnikahhanyadapatdika
winkandenganpria yang menghamilinnya.

Perkawinandenganwanitahamiltersebutdapatdilaksanakansecaral
angsungtanpamenungguwanitaitumelahirkan,
tidakdiperlukankawinulang (tajdidunnikah)



